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AbstrakSetiap tanggal 17 Agustus bangsa Indonesia akan melakukan upacara untuk memperingati harikemerdekaan Indonesia. Dalam kegiatan upacara tersebut selalu diadakan pengibaran bendara merahputih yang dilakukan oleh sekelompok pengibar bendera merah putih (Paskibraka). SMP Negeri 2Tapian Dolok setiap tahun juga melakukan seleksi anggota Paskibraka untuk mengibarkan benderamerah putih di sekolah tersebut. Untuk Penyeleksian dilakukan berdasarkan fisik, kesehatan sertawawasan pengetahuannya. Seleksi ini dimaksudkan untuk membekali para siswa agar ketika masukSMA dapat kembali terpilih menjadi anggota Paskibraka baik tingkat kota maupun provinsi. Untukmempermudah dalam pemilihan anggota Paskibraka di SMP Negeri 2 Tapian Dolok. Penulismengnalisis sistem pendukung keputusan ini menggunakan metode Electre dimana setiap alternatifyang kurang sesuai dengan kriteria dieliminasi dan alternatif yang sesuai dapat dihasilkan. Tujuanpenyeleksian ini adalah untuk menyeleksi pasukan pengibar bendera merah putih yang terbaikberdasarkan kriteria yang ditentukan sebelumnya. Hasil dari penyeleksian ini yang memperolehperingkat 3 adalah nilai yang paling tinggi terdapat pada alternatif A3 atas nama Nanda Hariri yangdirekomendasikan lulus sebagai anggota paskibraka.
Kata kunci: SPK, Electre, dan pemilihan anggota Paskibraka.
Abstract
Every August 17 Indonesia will perform a ceremony to commemorate Indonesia's independence day.
During the ceremony, red and white rides were held by a group of red and white flag raisers (Paskibraka).
SMP Negeri 2 Tapian Dolok every year also selects Paskibraka members to fly the red and white flag at the
school. For Selection is done based on physical, health and knowledge insight. This selection is intended to
equip students so that when they enter high school, they can be re-elected as Paskibraka members at the
city and provincial level. To facilitate the selection of members Paskibraka in SMP Negeri 2 Tapian Dolok.
The author analyzes this decision support system using the Electre method where each alternative that is
not in accordance with the criteria is eliminated and a suitable alternative can be produced. The purpose
of this selection is to select the best red flag troopers based on predetermined criteria. The result of this
selection that earned the 3rd rank is the highest value found on the A3 alternative on behalf of Nanda
Hariri who recommended pass as a paskibraka member.
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PENDAHULUANSetiap tanggal 17 Agustus bangsaIndonesia akan melakukan upacara untukmemperingati hari kemerdekaanIndonesia. Dalam kegiatan upacaratersebut selalu diadakan pengibaranbendera merah putih yang dilakukan olehsekelompok orang yang biasa disebutdengan Paskibraka. Paskibra adalahsingkatan dari Pasukan Pengibar BenderaPusaka dimana anggotanya adalahsiswa/siswi yang telah lulus seleksi dansesuai dengan kriteria.Setiap tahun SMP Negeri 2 TapianDolok melakukan seleksi anggotaPaskibraka untuk mengibarkan benderamerah putih di sekolah tersebut. Mereka diseleksi mulai dari fisik, kesehatan sertawawasan pengetahuannya. Seleksi inidimaksudkan untuk membekali para siswaagar ketika masuk SMA dapat kembaliterpilih menjadi anggota Paskibraka baiktingkat kota maupun provinsi.Untuk mempermudah dalampemilihan anggota Paskibraka di SMPNegeri 2 Tapian Dolok, maka timbulinisiatif untuk memberikan sebuah analisissistem pelatihan yang dapat digunakanoleh pihak sekolah dalam memilih anggotaPaskibraka. Analisis sistem pendukungkeputusan ini menggunakan metodeElectre dimana setiap alternatif yangkurang sesuai dengan kriteria dieliminasi
dan alternatif yang sesuai dapatdihasilkan. Diharapkan analisis ini dapatdigunakan oleh pihak sekolah dalammemilih anggota Paskibraka dari kelas kekelas agar penilaian pemilihan dapat lebihprofessional.Sistem Pendukung Keputusan (SPK)adalah salah satu cara mengorganisirinformasi yang dimaksudkan untukdigunakan dalam membuat keputusan.Ada yang mendefinisikan bahwa sistempendukung keputusan merupakan suatupendekatan untuk mendukungpengambilan keputusan. Sistempendukung keputusan menggunakan data,memberikan antarmuka pengguna yangmudah dan dapat menggabungkanpemikiran pengambil keputusan.Sebuah keputusan dapatdidefinisikan sebagai sebuah pilihan yangtelah diambil dari dua atau beberapaalternatif yang tersedia. Setiap orang harusmembuat banyak keputusan setiapharinya. Pilihan yang potensial dari sebuahkeputusan terbentuk setelah mengetahuiminimum objektif dan alternatif.Sistem Pendukung Keputusan lebihditujukan untuk mendukung manajemendalam melakukan pekerjaan yang bersifatanalitis dalam situasi yang kurangterstruktur dan dengan kriteria yangkurang jelas. SPK tidak dimaksudkanuntuk mengotomatisasikan pengambilan
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keputusan tetapi memberikan perangkatinteraktif yang memungkinkan pengambilkeputusan untuk melakukan berbagaianalisis menggunakan model- model yangtersedia.
METODE PENELITIAN
ElectreMetode Electre merupakan salah satumetode pengambilan keputusan multikriteria berdasarkan pada konsep outranking dengan menggunakanperbandingan berpasangan dari alternatif–alternatif berdasarkan setiap kriteria yangsesuai. Metode Electre digunakan padakondisi dimana alternatif yang sesuaidapat dihasilkan. Jadi, Electre digunakanuntuk kasus -kasus dengan banyakalternatif namun hanya sedikit kriteriayang dilibatkan.Pengambil keputusan dapatmencakup berbagai kriteria kuantitatif dankualitatif ke dalam proses pengambilankeputusan melalui Elimination And ChoiceTranslation Reality (ELECTRE), yangmerupakan salah satu optimasiberorientasi metode pemrogramanmatematika, pembobotan kriteria sesuaidengan tujuan, yang didefinisikanalternatif yang optimal denganmengumpulkan bobot tersebut[5].Langkah-langkah yang dilakukandalam penyelesaian masalah
menggunakan metode Electre adalahsebagai berikut:
Normalisasi matriks keputusanDalam prosedur ini, setiap atributdiubah menjadi nilai comparable. Setiapnormalisasi dari nilai xij dapat dilakukandengan rumus:= , untuk i =1,2,3...,m dan j
= 1, 2, 3 ...,n. ...(2.1)Sehingga didapat matriks R hasilnormalisasi,
R adalah matriks yang telah dinormalisasi, dimana m menyatakanalternatif, n menyatakan kriteria danadalah normalisasi pengukuran pilihandari alternatif ke-i dalam hubungannyadengan kriteria ke-j.
Pembobotan pada matriks yang
telah dinormalisasiSetelah dinormalisasi, setiap kolomdari matriks R dikalikan dengan bobot-bobot yang ditentukan oleh pembuatkeputusan. Sehingga V=RW yang ditulissebagai:=
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V = R .WDimana W adalah :
Menentukan concordance dan
discordanceUntuk setiap pasang dari alternatif kdan l (k,l = 1,2,3,…,m dan k ≠	l	) kumpulankriteria J dibagi menjadi dua subsets, yaituconcordance dan discordance. Bilamanasebuah kriteria dalam suatu alternatiftermasuk concordance adalah :
untuk j=1,2,3,...,nSebaliknya, komplementer darihimpunan concordance adalah himpunandiscordance, yaitu apabila:, untuk j=1,2,3,....,n
Menghitung Matriks Concordance
dan Discordancea).Menghitung Matriks ConcordanceUntuk menentukan nilai dari setiapelemen pada matriks concordance adalahdengan menjumlahkan bobot-bobot yangtermasuk kedalam himpunan concordance,secara matematis dapat dihitung dengan:
b). Menghitung Matriks Discordance
Untuk menentukan nilai dari elemen-elemen pada matriks discordance adalahdenganmembagi maksimum selisihkriteria yang termasuk ke dalamhimpunan bagian discordance denganmaksimum selisih nilai seluruh yang ada,secara matematis dapat dihitung dengan:
Menentukan Matriks Dominan
Concordance dan Discordancea). Matriks ConcordanceMatriks F sebagai matriks dominanconcordance dapat dibangun denganbantuan nilai threshold, yaitumembandingkan setiap nilai elemenmatriks concordance dengan nilaithreshold.w =
Ckl ≥ cdengan nilai threshol ( c ), adalah :
dan nilai setiap elemen matriks Fsebagaimatriks dominan concordanceditentukan sebagai berikut:fkl= 1, jika ckl≥ c dan fkl= 0, jika ckl<c
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w =
b). Matriks DiscordanceUntuk membangun matriks dominandiscordance juga menggunakan bantuannilai threshold, yaitu :
dan nilai setiap elemen untuk matriksG sebagai matriks dominan discordanceditentukan sebagai berikut :gkl = 0, jika ckl ≥ ddan gkl = 1, jikackl<d
Menentukan aggregate dominance
matrix.Langkah selanjutny adalahmenentukan aggregate dominance matrixsebagai matriks E, yang setiap elemennyamerupakan perkalian antara elemenmatriks F dengan elemen matriks G,sebagai berikut:ekl = fkl x gkl
Eliminasi alternatif yang
lessfavourable.Matriks E memberikan urutan pilihandari setiap alternatif, yaitu bila ekl = 1maka alternatif Ak merupakan pilihanyang lebih baik daripada Al. Sehingga barisdalam matriks E yang memiliki jumlah ekl
= 1 paling sedikitdapat dieliminasi. Dengandemikian alternatif terbaik adalah yangmendominasi alternatif lainnya.
HASIL DAN PEMBAHASANKriteria yang digunakan dalampenyeleksian anggota Paskibraka di SMPNegeri 2 Tapian Dolok adalah sebagaiberikut :C1 : TinggiC2 : Ketahanan FisikC3 : KesehatanC4 : PBBC5 : Pengetahuan UmumSelanjutnya ada 5 alternatif yangdirekomendasikan adalah sebagai berikut :A1 : Cindi AnandaA2 : Muhammad Dai PrawiraA3 : Nanda HaririA4 : Naomi TheresiaSetiap kriteria akan diberikan bobotpreferensi dengan skala nilai antara 2-5dimana:Sangat Baik = 5Baik = 4Cukup Baik = 3Kurang Baik = 2Kemudian setiap kriteria akandiberikan nilai skala guna menentukanbobot nilai kriteria pada setiap alternatif.
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a). C1 (Tinggi Badan)
Tabel 1. Nilai Bobot C1
Tinggi Bobot
>160 cm 5
155 cm -160 cm 4
150 cm – 154 cm 3
<150 2
b). C2 (Ketahanan Fisik)














Tabel 4.Nilai Bobot C4
Nilai PBB Bobot
>90 5
81 - 90 4
71 - 80 3
<70 2
e). C5 (Pengetahuan Umum)
Tabel 5.Nilai Bobot C5
Nilai Pengetahuan Umum Bobot
>90 5
81 – 90 4
71 – 80 3
<70 2
Setelah setiap kriteria dilakukanpenskalaan, selanjutnya adalah merubah
data asli setiap alternatif ke nilaipembobotan.
Tabel 6. Data Asli Alternatif
Alternatif C1 C2 C3 C4 C5












Selanjutnya adalah mengkonversinilai setiap alternatif berdasarkanpenskalaan bobot sebelumnya :
Tabel 7. Nilai Pembobotan Alternatif
Alternatif C1 C2 C3 C4 C5
A1 4 4 4 3 4
A2 4 5 4 2 4
A3 4 4 5 3 4
A4 3 3 3 3 4
Berdasarkan tingkat kepentingansetiap kriteria maka penulis memberikannilai Preferensi W sebagai :W = {4,4,5,5,4}Matriks keputusan yang dapatdibentuk sebagai berikut :4 4 4 3 44 5 4 2 44 4 5 3 43 3 3 3 4
Langkah-Langkah Penyelesaian
Normalisasi Matriks
Maka akan didapatkan hasil sebagaiberikut :
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0,5298 0,4924 0,4924 0,5388 0,5000
0,5298 0,6155 0,4924 0,3592 0,5000
0,5298 0,4924 0,6155 0,5388 0,5000
0,3974 0,3693 0,3693 0,5388 0,5000
Pembobotan pada matriks yang
telah di normalisasiV11 = W1R11V11 = 4*0,5298V11 = 2,1192Hasil dari tiap pembobotan matriksyang telah di normalisasi dapat diliatsebagai berikut :
2,1193 1,9695 2,4618 2,6941 2,0000
2,1193 2,4618 2,4618 1,7961 2,0000
2,1193 1,9695 3,0773 2,6941 2,0000
1,5894 1,4771 1,8464 2,6941 2,0000
Menentukan Concordance Dan
Discordance Indeks
a). ConcordanceSebuah kriteria dalam suatualternatif termasuk concordance jikasesuai dengan persamaan 3.1.Hasil Concordance yang diraih :C12 = {1,3,4,5}C13 = {1,2,4,5}C14 = {1,2,3,4,5}C21 = {1,2,3,5}C23 = {1,2,5}C24 = {1,2,3,5}C31 = {1,2,3,4,5}C32 = {1,3,4,5}C34 = {1,2,3,4,5}
C41 = {4,5}C42 = {4,5}C43 = {4,5}
b). DiscordanceSebuah kriteria dalam suatualternatif termasuk discordance jika sesuaidengan persamaan 3.2.Hasil discordance yang diraih :D12 = {2}D13 = {3}D14 = {}D21 = {4}D23 = {3,2}D24 = {4}D31 = {}D32 = {2}D34 = {}D41 = {1,2,3}D42 = {1,2,3}D43 = {1,2,3}
Menghitung Matriks Concordance
dan Discordancea). ConcordanceMenghitung matriks concordancedapat menggunakan persamaan 3.3.C12 = W1+W3+W4+W5= 4+5+5+4= 18Sehingga diperoleh hasil matriksconcordance yang dinyatakan sebagaiberikut :
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- 18 17 22
17 - 12 17
22 18 - 22
9 9 9 -
b). DiscordanceDalam menghitung matriksdiscordance dapat digunakan persamaan3.4
D12= 0,5483
- 0,5483 1 0
1 - 1 0,9120
0 0,5483 - 0
1 1 1 -
Menentukan matriks dominan
concordance dan discordancea). Menghitung matriks dominanconcordance
c =c = 111/12c = 16Nilai setiap elemen matriks F sebagaimatriks dominan concordance ditentukansebagai berikut:
fkl= 1, jika ckl≥ c dan fkl= 0, jika ckl<cDiperoleh matriks dominanconcordance sebagai berikut :
- 1 1 1
1 - 0 1
1 1 - 1
0 0 0 -
b). Menghitung matriks dominandiscordanced =d =  0,6674
Nilai setiap elemen matriks G sebagaimatriks dominan concordance ditentukansebagai berikut:
gkl= 0, jika ckl≥ c dan gkl= 1, jika ckl<cSehingga diperoleh matriks dominan
discordance nya sebagai berikut :
- 1 0 1
0 - 0 0
1 1 - 1
0 0 0 -
Menentukan Agregat Dominan
MatriksPerolehan matriks aggregate
dominance jika ditampilkan dalam tabeladalah sebagai berikut:E=Fkl. Gkl
- 1 0 1
0 - 0 0
1 1 - 1
0 0 0 -
Eliminasi alternatif yang less
favourableMatriks E memberikan urutanpilihan dari setiap alternatif, yaitu bila ekl
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= 1 maka alternatif Ak merupakan pilihanyang lebih baik daripada Al. Sehingga barisdalam matriks E yang memiliki jumlah ekl= 1 paling sedikit dapat dieliminasi.Dengan demikian alternatif terbaik adalahyang mendominasi alternatif lainnya. Hasildari perhitungan dengan metode Electremaka diperoleh peringkat yang palingtinggi A3 (Nanda Hariri) dengan jumlahtotal nilai 3 dan diikuti A1 (Cindi Ananda)dengan jumlah total nilai 2.
SIMPULANBerdasarkan penelitian yangdilakukan oleh penulis maka dapatdisimpulkan bahwa Electre adalah metodeyang cukup menarik dan sederhana yangdapat digunakan untuk melakukanpenyeleksian. Dalam urutan prioritas yangterbaik dipengaruhi oleh preferensi yangdigunakan. Dengan membandingkan nilaialternatif menggunakan metode Electremaka didapat urutan alternatif terbaikdengan hasil yang objektif. Berdasarkanhasil penelitian didapatkan bahwaperingkat yang paling tinggi A3 (NandaHariri) dengan jumlah total nilai 3 dandiikuti A1 (Cindi Ananda) dengan jumlahtotal nilai 2 adalah siswa/siswi yangdirekomendasikan lulus sebagai anggotaPaskibraka.
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